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Abstrak: Peningkatan kompetensi Pendidik dan Tenaga Kependidikan salah satunya
dilakukan dengan cara melakukan kegiatan Pendidikan dan Pelatihan (Diklat), Diklat ini
dilakukan dengan tiga moda, yaitu tatap muka, jarak jauh, atau gabungan antara keduanya.
Apapun modanya keberadaan bahan ajar sangat diperlukan untuk memperlancar tujuan dari
diklat tersebut. Pengembangan modul untuk diklat jarak jauh sangat diperlukan untuk
mendukung tercapainya diklat. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui prosedur
pengembangan e-modul berbasis canva pada diklat Balai Besar Guru Penggerak (BBGP)
Jawa Barat, mengetahui kelayakan pengembangan e-modul berbasis canva pada diklat BBGP
Jawa Barat. Metode penelitian yang digunakan adalah research and development (R & D)
dengan mengacu pada model ADDIE. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh validitas ahli
materi yaitu Seorang Pengembang Teknologi Pembelajaran ahli Madya BBGP Jawa Barat
sebesar 78,4 % dengan katagori layak, validitas ahli media seorang PTP ahli muda di BBGP
Jawa Barat sebesar 78,4 % dengan katagori layak, dan Validitas ahli desain Instruksional
seorang dosen Media dari Universitas Muhamadiyah jakarta sebesar 82,4 % dengan katagori
sangat layak, sehingga rata rata validitas sebesar 79, 73 dengan katagori layak.

Kata kunci : E-modul, validitas, layak

I. Pendahuluan
Pendidikan merupakan kunci kemajuan suatu bangsa. Tidak ada bangsa yang maju,

yang tidak didukung pendidikan yang kuat. Untuk mendukung pendidikan yang kuat maka
perlu dilakukan peningkatan kompetensi Pendidik dan tenaga Kependidikan. Peningkata
kompetensi Pendidik dan Tenaga kependidikan tersebut biasa disebut pendidikan dan
pelatihan (Diklat). Moda pelaksanaan diklat ada yang tatap muka, ada yang daring, ada yang
gabungan antara keduanya. Salah satu Perangkat diklat adalah modul. Jika moda diklat tatap
muka maka modul yang dipakai adalah modul cetak, jika moda diklat daring maka modul yang
di pakai berbentuk e-modul. E-Modul yang ada umumnya mempunyai format pdf, yang hanya
bisa diakses oleh PC atau laptop, sementara olen HP hanya Tertentu saja. Peneliti ingin
mengembangan e-modul yang lebih menarik, yang bisa diakses baik oleh PC, laptop
maupun HP. Atas dasar itulah peneliti mengambil judul pengembangan e-modul pada
pendidikan dan pelatihan (diklat) Balai Besar Guru Penggerak Jawa Barat. Penelitian tentang
e-modul telah dilakukan oleh lutfil Hirzam (1), melakukan penelitian bertujuan untuk
mengembangan e-modul mata pelajaran instalasi listrik pada pembelajarandaring.

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk yang memenuhi validasi oleh ahli
materi mencapai 93 %, dengan katagori sangat valid, ahli desain pembelajaran mencapai 91 %
dengan katagori valid, ahli media mencapai 93% denan katagori valid, dan 90% persentasi
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untuk efektifitas penggunaan media. Implikasi dari hasil penelitian ini adalah dapat memicu,
memperkuat minat siswa untuk belajar secara mandiri dan proses pembelajaran lebih efektif.
Sidig (2) melakukan penelitian bertujuan untuk mengembangkan e-modul interaktif berbasis
android pada mata kuliah strategi belajar mengajar, penelitian pengembangan ini menghasilkan
produk yang memenuhi validasi oleh ahli materi mencapai 93 %, dengan katagori sangat valid,
ahli desain pembelajaran mencapai 82 % dengan katagori valid, ahli media mencapai 86 % denan
katagori valid, dan 86% persentasi untuk efektifitas penggunaan media. Implikasi dari hasil
penelitian ini adalah dapat membangun, memicu, memperkuat minat mahasiswa untuk belajar
secara mandiri dan proses pembelajaran lebih efektif Pada kedua penelitian diatas menggunakan
mahasiswa dan siswa sebagai sampelnya, peneliti ingin pengembangkanya dan peserta
pelatinan sebagai sampelnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui prosedur
pengembangan e-modul pada diklat BBGP jawa barat, untuk mengetahui kelayakan
pengembangan e-modul pada diklat BBGP Jawa Barat,

1. Metode
Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research

and Development). Research and development adalah metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu, dan menguji kelayakan produk tersebut.

Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat
analisis kebutuhan dan untuk menguji kevalidan produk tersebut agar dapat berfungsi
diperlukan penelitian untuk menguji kevalidan produk tersebut Pada penelitian ini
dikembangkan bahan ajar yang bersifat multi bahan yaitu e-modul. Subyek dalam penelitian
ini adalah e-modul diklat multi media. Penelitian ini mengacu pada model ADDIE. Lihat
gambar berikut

Multimedia Instructional Design Process
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Gambar 1. Multimedia Instructional Design Process
Sebelum melakukan pembuatan media pembelajaran dilakukan kegiatan analisis

kebutuhan. Analisis kebutuhan ini dilakukan guna melihat gambaran dilapangan yang
berkaitan dengan proses pembelajaran pada diklat multi media di BBGP Jawa Barat. Proses

yang dilakukan peneliti adalah menganalisis literatur yang terkait dengan pengembangan
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bahan ajar khususnya tentang e-modul dan menggali informasi dengan fasilitator untuk
mengetahui masalah atau hambatan yang dihadapi dilapangan sehubungan dengan
pembelajaran pada diklat multi media. Setelah produk divalidasi oleh ahli materi, ahli media,
dan ahli desain instruksional, maka dapat diketahui kelemahan dan kekurangan dari e-modul
yang diproduksi tadi.

Kekurangan  tersebut kemudian diperbaiki untuk menghasilkan produk yang lebih
baik lagi. Apabila perubahan perubahan yang dihasilkan produk baru tersebut sangat besar
dan mendasar evaluasi formatif yang kedua perlu dilakukan, tetapi apabla perubahan itu tidak
terlalu besar dan tidak mendasar, produk baru tersebut sudah dikatakan valid.

Desain E-modul meliputi halaman sampul, materi, tautan-tautan, dan evaluasi. Langkah
berikutnya adalah development, yaitu memasukan hal hal yang sudah di desain ke dalam
aplikasi canva. Implementasi merupakan langkah berikutnya e-modul diuji cobakan kepada
peserta terbatas, masukan masukan kepada peserta kegiatan diperlukan untuk penyempurnaan
e-modul tersebut. Yang terakhir adalah evaluasi, penggunaan e-modul di evaluasi, jika perlu

perbaikan akan dilakukan perbaikan.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah menghasilkan media pembelajaran
berupa pengembangan E-modul, dengan menggunakan model ADDIE

Analisis telah dilakukan tentang perlunya modul yang menyenangkan untuk digunakan
peserta diklat. Desain e -modul pembelajaran di awali dengan desain sampul depan, kata
pengantar, daftar isi, materi,tautan tautan, dan evaluasi. Ketika mendesain konsultasi dengan
ahli materi, ahli media dan ahli desain instruksional Tabel persentase kelayakan menurut
Sugiono adalah sebagai berikut :

Tabel 1 Persentase Penilaian Kelayakan

Persentase Katagon

81 % - 100% Sangat Layak

61 % - 80 % Layak

41 % - 60 % Cukup layak

21 %-40% Tidak layak

0% - 20 % Sangat Tidak layak
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Validitas ahli materi terdiri dari 25 butir, yang terbagi menjadi 3 aspek, jelasnya lihat tabel

berikut :
Pembelajaran Oleh Ahli Materi.

Tabel 2 Rincian Aspek Penilaian dan Banyak Butir Pertanyaan Pada Modul

Tabel 2 Rincian Aspek Penilaian

Aspek Banyak Butir
Dampak Pembelajaran 6
Isi Materi 11
Implementasi 8
Jumlah 25

Validitas oleh ahli materi didapatkan validitas 78,4 hasil ini menurut sugiyono dikatakan
layak, dengan revisi masukan penugasan di akhir materi. Validitas ahli media ada 25 butir,
yang terbagi menjadi 4 aspek, jelasnya lihat tabel berikut :

Tabel 3 Rincian Aspek Penilaian dan Banyak Butir Pertanyaan Pada Modul Pembelajaran

Oleh Ahli Media
Aspek Banyak Butir
Kelayakan tampilan 6
Kelayakan kemudahan penggunaan 8
Kelayakan konsistensi 3
Kelayakan kemanfaatan 4
Kelayakan kegrafikan 4
Jumlah 25

Validitas oleh ahli media didapatkan validitas 78,4 dengan katagori layak dengan revisi

penulisan judul disesuaikan dengan konten. Validitas ahli desain instruksional ada 25 butir,

yang terbagi menjadi 3 aspek, jelasnya lihat tabel berikut :

Tabel 4 Rincian Aspek Penilaian dan Banyak Butir Pertanyaan Pada Modul Pembelajaran

Oleh Ahli Materi

Aspek Banyak Butir
Dampak pembelajaran 6
Isi materi 11
Implementasi 8
Jumlah 25

Validitas oleh ahli desain instruksional didapat validitas 82,4 dengan katagori sangat layak,

revisinya adalah petunjuk penggunaan modul belum ada, link youtube sebaiknya dibuat

sendiri. Untuk jelasnya lihat tabel berikut :
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Tabel 5. Rata-rata validitas ahli

No Responden Validitas

1 Validitas ahli materi 78,4

2 Validitas ahli media 78,4

3 Validitas ahli desain instruksional 82,4
79,73

IV. KESIMPULAN

Penelitian pengembangan E-modul berbasis canva pada pendidikan dan pelatihan (diklat)
Balai besar Guru Penggerak Jawa barat dikembangkan dengan model ADDIE. Penelitian ini
meliputi tahapan Analisis, Desain, Development, Implementasi dan Evaluasi. Hasil 3 validator,
yaitu validator ahli materi sebesar 78,4 % katagori layak, validator ahli media sebesar 78,4 %
katagori layak, vaidator ahli desain instruksional sebesar 82,4 % , sehingga rata rata adalah
79,73 katagori layak.

Implikasi dari penelitian ini adalaah dapat memicu dan memperkuat minat peserta

diklat untuk belajar secara mandiri dalam proses pembelajaran
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